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ABSTRAK

Sanitasi lingkungan yang buruk menjadi salah satu faktor risiko utama dalam penyebaran
penyakit ini. Skabies merupakan penyakit kulit menular yang umum terjadi di lingkungan
padat penghuni seperti pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian skabies pada santri putra di
Pondok Pesantren Nadwatul Banin-Nadwatul Banat Buntet Kabupaten Cirebon tahun
2025.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan
desain deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri putra di
Pondok Pesantren Nadwatul Banin-Nadwatul Banat Buntet sebanyak 56 orang, dengan
total sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner dan lembar observasi. Datadi analisis menggunakan uji chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar asrama memiliki sanitasi lingkungan
yang kurang baik (69,6%) dan prevalensi skabies tergolong sedang (51,8%). Hasil analisis
bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sanitasi lingkungan dengan
kejadian scabies dengan nilai p-value sebesar 0,001 (p<0,05).

Saran dari penelitian ini adalah pentingnya peningkatan kualitas sanitasi lingkungan di
pondok pesantren untuk mencegah penyebaran skabies. Hal ini meliputi perbaikan fasilitas
kebersihan, pengurangan kepadatan hunian, serta peningkatan kesadaran santri tentang
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat.
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ABSTRACT

Poor environmental sanitation is a major risk factor for the spread of this disease. Scabies
is a contagious skin disease common in densely populated environments such as Islamic
boarding schools. This study aims to determine the relationship between environmental
sanitation and the incidence of scabies among male students at the Nadwatul Banin-
Nadwatul Banat Buntet Islamic Boarding School in Cirebon Regency in 2025.

This research is a quantitative study with a cross-sectional approach and a descriptive
correlational design. The population in this study were all 65 male students at the Nadwatul
Banin-Nadwatul Banat Buntet Islamic Boarding School, using total sampling as the
sampling technique. The instruments used were a questionnaire and an observation sheet.
Data were analyzed using the chi-square test.

The results showed that most dormitories had poor environmental sanitation (69.6%) and
a moderate prevalence of scabies (51.8%). The bivariate analysis showed a significant
relationship between environmental sanitation and scabies incidence, with a p-value of
0.001(p<0.05).

This research suggests the importance of improving environmental sanitation in Islamic
boarding schools to prevent the spread of scabies. This includes improving hygiene
facilities, reducing overcrowding, and increasing student awareness of the importance of
clean and healthy living practices.
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